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1. biarkan aku membasuh sepasang telapak kakimu, o, Wahai ibu
BCHRZOMEDEEZEDLE T LI, oK

WHEIC, HIC, EoOREE Uniakkic,
di Hati

JINT

4. berpilin

MWeHED

5. juwita, kirana

ELLA,

6. di Ranjang

Nv RT

7. betapa Jauh jarak sunyi ke hatimu, kekasihku

BAUEBENDESS BOLANOLTHEREZOE, BEOBAK

8. burung

9. kukecup

BEFF AL

10. SAJAK MENGEJA KAHANAN ~mei 2008 lalu AKU MENULISKANNYA
SEMBARI BERLINANG AIRMATA!
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. di gelak tawa. di mata. di berpeluk Mesra dengan cinta
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1. biarkan aku membasuh sepasang telapak kakimu, o, Wahai ibu
B HRE-DOMEDEZEDE TN, Harik

biarkan aku membasuh sepasang telapak kakimu, o, Wahai ibu

meski itu di luar perjamuan yang menghidangkan banyak lezat di kalbu

kerna di dalam kalbuku, jauh di pedalaman jiwaku, bahkan bungabunga
mekar tanpa warni dan warna. tiap helai kelopaknya menyerah pada
perut belanga

yang menampung air hujan semalaman di paruh musim kemarau
panjang

ketika sore, siang dan pagi hingga malam sesudah senja mengelam
muram dan bimbang.

BCHRZOMEDEEZEDLE T LEIN, Ho&X
EAZENNLICBNTEZLDERZRTLHHTRLTIEAERNWEL TS
RERSEOLOR, BEORH B OFEEIZIE. I ABAaBRIKRNT
NBHM5,

ZORVS D—H—KIE, EWEZFEORIFIT—Bh ONKZIFD -t FIz
AD TN

AF. B, . 2L TRET, YENDIHERE RBKUTR D P& 1211,

hendak ke manakah panjenengan sesudah gelisah pun pecah?
kan tiba di manakah panjenengan sebelum matahari, di barat, memucat
walau merah?

ada kalanya aku merasa engkau sendiri, meski selalu berumah di hati.
HRFFBEIAFTLOHDRON FALEIZABHROATIZKIT,

HIBREZITEETLDES S, KA, BT, K< THEBEDHAN,
BEERFICH IR — NFo B EK U D 2 ENH D, (BHI2/21d) WO b (ED)
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MFEATNS END DIT,

kadangkadang kulihat engkau begitu sepi, walau senantiasa lenggahan
bercakap di hati.
ingin, sesungguhnya sering, tibatiba bisa datang bertandang

untuk sekadar supaya terlihat atau cuma agar dapat sebentar memandang.

R 2 BB T2 /M ETHRUSRA S, (Blarzld) HiZT (BED) LOFITES
THZEINTVDIZHEMNDET,

o TWBH AN, AYBTHEIC, BRATEFOZNWE

iE (BEE) RTH565071F,. dH50WELIESL (blaizz) ROD57k
7T,

namun entah rasa macam apa, yang jelas bukan sebab malas, seperti
mencegat

dan lalu menjerat hingga aku batal berangkat.

padahal jarak rumah dengan engkau

tak lebih jauh dibanding jarak antara rindu dan risau.

THEABBEDOBEIRDMNONSIZND, 1F>E0 L TW2DIEMEENS T
1375<, ZLIEDD L2

ZOLTENMHNT 202005 KD BITNT 5 & D IR,

K EDInT= DIEEH

AL S SOROFDHEHE EHESBRNDIT,

seperti padi saat menuju jadi beras
mengapa langkah kakiku tak sekali dua mendadak kebas?
kini, di sini, bisa di mana saja, ketika usia telah tahutahu menjadi umur

kembali ingin bisa kuteguk air terdalam dari sumur.



£ 5 THRIKRITIEDRFDE DI
Eﬁ%@EWDi#ﬁ%gﬁfiﬁ<xﬁ’?<hfbi§®#
GIITH, EITTHTED, @5 THENT TITHRICT/R S 2k
BUHFORIEDKZRD D I EZED T &,

seperti tiap lukisanku saat dengan penuh cinta kupigura
butuh bisa kusua seluruh kepurbaan rasa gembira.
bukan dengan memberi atau terlebih meminta.

barangkali cukup dengan sering berbagi cerita.

¥2TEDR K ED D >/TOEEAD THIZNDZREO X ST
BRI XRTOEBEVOEBEOHED #ADIT5N2 T ENBET,
BAZBHZEIZETTIEARL, ELTRRDD Z LITEL>TTREL,
BEOLSHBIEEESMNBEHED ZE TR,

lihatlah, helaihelai dedaun itu, bahkan ketika luruh dari pautan,
pelahan...,

saat akhirnya jatuh ke bumi bukankah tetap pucuknya memandang ke
dahan yang ia tinggalkan?

begitulah aku, salah satu helai dedaun itu.

engkau pohon itu. kasih sayang, kesabaran, entah apa lagi, di engkau,

dahandahan itu.

RTZ6A, TNHDEVDEVDLEDVDEVDEMN, bEFRLEEIANSEE BT
IZ WD &

DWIZHIIIZE S 2FF, ZOEmITI LTV ENNRICL A ZE R DO Tidni
WEA S50,

FEOIRNIEEEL, EDEDRND—RTZAT,

B3 OmE, EiE R, SS5RHEMMPHSRRND,. HREZIIHDA
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2. F DR,

ah, tak bisa ternyata kutulis syair, sanjak terlebih puisi bagimu.

tak bisa kuapa atau apa atau bagaimana bagimu

jika itu masuk dalam pundipundi hitungan

kerna tiada akan pernah sanggup mencukupkan

sebab anak, terhadap ibu, tak kan mungkin bisa sampai bagai beras
ketika ditanak

sedangkan ibu, terhadap anak, sungguh nasi saat dikunyah anak.

HdH. EDCHHERBRITERFOCHBRFREESILIFTERY, £LT
PR R E,

BIHBIDEDITMD, £EDTEHILEDHTERN
HLENDFROMHOFRNEASTLES S

TR T I ERETERVNMSE

BERSTFEBIF. BHICHL T, KONERORDOIIICIZRD I LRET
DTN S

—F, BEIETEDITHLT, LIS FEBNBHSEIEALD
TW5ERZ,

maka
biarkan aku membasuh sepasang telapak kakimu, o, Wahai ibu
sekali saja

: dengan kehidupanku
Znn

BICHREZOMEDEEZFEHLETHRLNY., oL
NEST—ETLNnS



dan istri serta anak-anakku

melantunkan doadoa serta pengharapan baik

tiap aku bercerita kepada mereka tentangmu di masa kanakkanak
hingga remajaku dulu

tanpa mesti berurai airmata

baik kerna sedih atau pun sebab gembira

FLTEDELTFLEDREBIT

o LEEFNEIKET S

ELBDHLZWIELIIZELST

Raiid b E5<
FENEOHDPNEFFRITIRLDETOEDHIRITDOVTHESICHED =N

kerna ibu, nyaris sebagaimana Tuhan, sungguh tak terkata

RERSRHE, FEACHERUL, ALICEFRIIRSERLNS

2. di gelak tawa. di mata. di berpeluk Mesra dengan cinta
WA, BHIZ, BOREE UWHIHEC,

menjadi kanak-kanak kita sebelum lalu tibatiba meremaja.

sempat, berdua, gaprak di bawah cuaca bergugus-gugus mega

sebelum lalu umbul bersama curahan cahya surya.

di sana, di kelokan tajam pojok selatan tanah lapang,

ada yang memanggil-manggil angin kerna pengin mengunda layang-
layang

kerna tak sabar bisa segera ampatan.

tetapi hari dan bahkan hati mendadak berhujan.
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PN FESDXDIT-T= #HEEBIE 5 L TRAEEZITRDHIT,
ZANTHTSw 7 Lz ABEOZEDOFT

ZD% KON EZITT RAICKELRBRDEII

FZTC, JRRE L= O OEIZH 2800 4T
MERIILZ< THEZEVRLUIESNE DD S 2

T<IZETEDLEEZLS AR Bh> =05,

TH, EEEZLTLETONAEEEERICE > TLES .

padahal Sungguh bersamaku namun tetap kutanya padamu

:di mana kini engkau, wahai, ketika waktu melaju, menghelamu
menuju ke yang sungguh tak terbayangkan kalbu?

di mana kini aku, duhai, ketika engkau di mana bersama entah siapa
yang barangkali sedang menyulam atau menisik baju warna kesumba.
di mana kini kita, o, di mana ketika betapa segala menjadi dingin

dan di manamana yang menderu melulu angin?

KU E DB DI B0 BRI SRATLESD

FIC WD A B S, Bo. BRIZS <R, BERNT

AT M ENEWENTRWH DA LMD T LK,

AW B A S, B3, BABEVS L EICEZIZNDOME S i,
BES IO EHEMELTOBA b U< 2> T DI,

[T B AR 5124 2 B, WHICRTHRZ< 73D
ZLTWEDE DA TS HOMEITH D O,

kubayangkan, kurindukan, kuharapkan, kucoba wujudkan,
sungguh di Sini kita, o, kekasih yang mengembara di garis tangan
:di gelak tawa. di mata. berpeluk Mesra dengan cinta.

menanam pepohonan, merangkai bunga, memasang taplak meja,

melakukan halhal sederhana, menjadikannya bermakna dan berguna.



BIZEWEAND, BLES, 520, 2L TREHEOH DICLES &
L7,

ABIZZ ZICWDBAEEREBIR. Be. FHICHKRT AL
BENFIZ, BIT, BOEE Ui,

AREWA, 2T >PL, TN rOREHL,

FARZEELT, TNEEROHLERRDDOET D,

ah, baru kemarin rasanya
ketika kepadamu aku bertanya, “apakah kamu bersedia
menjadi istri lelaki pemetik hidup dari ujung pena

dan bersamaku, kita bikin tiap kata jadi Nyata.”

HpH. DBEADLD

[Bld. RDENSEEEZHAMBBOELILS T,

BEE T, —DUVEDDEERZHEBICTIHEND DN EEICENS
D3,

baru kemarin rasanya

ketika engkau tak berucap apa-apa

selain menjawab dengan binar pandang mata yang menjelaskan Segala
DWHEHD XS 72

BN BEES ) R

TN TEMEWPNTIRE L DS TER B LSM

sungguh. baru kemarin rasanya

AL, DWIEHOL D7



3. di Hati

di Hati
arus kali menadi
mencatat riwayat
di Urat

lalu angin tenggara
mendesau tanpa suara
kitapun rindu kapan bisik

merisik, berdesik

lembut

sejumput demi sejumput
kata berpaut

menyibak kabut

di Hati

4. berpilin

jauh

langit jauh
angin jauh
luluh

warna
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tiada
aroma

tak pula

hanya tatap mata
hanya lantun suara
beri kata dan tanda baca

jadi punya jiwa

jauh

langit jauh

angin jauh

saling rengkuh

kilin di hati

lampion mengulum api
kolam

memeram cahya temaram

musim dingin
rindu dan ingin
kangen terjalin

berpilin

jauh
langit jauh
angin jauh

saling Basuh
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asmara
‘menepis Samsara
menjadikannya rahasia
bagi Usia

5. juwita, kirana
ELWA,

kepada:kau ~di Jauh sana

A2 ERITDFEFHAN

WA
HLAELWOT
i@&%b%&?é
B 2 D

tak pernah sebelum ini aku terpana

diri menemu hati memanggil hatimu jiwita

diri menemu jiwa memanggil jiwamu kirana

padahal betapa engkau di Jauh sana

bersama musim dingin yang cuma bisa kubayangkan saja

BN O HITnS
SETEILZEDN I ENBND
(D) LABOLEELOAEESOE RO
(BED) HEAE O M Z D = LITRO % RO 7
BlEHARIGELITND END DIT

BB T2 2L LN TERNALELEDBIC

Asmara

di manamana asmara

di ke mana kuarahkan pandang sepasang mata

membayang asmara

:bulubulu sayapnya mengapas salju dan bercahya

~ZD3
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AL C B 25

AT BT E & 5 & 251
EOEFTRAD

BHOPNIZOMMERD D

risau kini aku
bersauhsauh pengin bisa melipat Jauh

melayari kalbuku menujumu tanpa keluh

DL TV A5 BEE
HiETALBNES ESAEKE-KRUBRIT 2 ZENTELS LB
s 2 BEOEENAN>T B ZEi<

hidup EEDZEMN

berdegub EEEFTD

degub BT

tiada kan redup finZEmERN

meski tak kekal KN TR NS

namun abadi KIRTZ

kerna kau juwita BE-T BRELWALENS
sebab kau kirana 7o Tﬁbiié&b XS

aku? NN ?

o.Kencana! H., mEEX

6. di Ranjang



A2 ERITDFEFHAN
Ny BT

di Ranjang Nvw RT
tubuh dan dirimu menggelombang #OKEEHFITIRITD

di Ranjang Ny RT
HA
kangen dan cinta berlinang WL X EENUND

di Ranjang Ny RT
FEEL
nafas dan keringat menggelinjang B & NitE2

di Ranjang Nvw RT
3%
hasrat dan jerat mengerang AR & B <

di Ranjang Ny RT
oh, Nestapa mengertab benderang & #. FEFAHIS < £ <
di Ranjanga Ny BT

kukau sungguh sepasang malin kundang.....

BEEEIT FIX—HMOIU -y H

7. betapa Jauh jarak sunyi ke hatimu, kekasihku
BOOLANDLTNRREZDIZRAEENDESD, EOBAX

~ZD3

ketika kaupun beranjak berangkat, ke Pergi, tinggal garis cahya

itu yang menghubungkanku dengan ingatan terhadap bagaimana

saat engkau menunduk, seolah benar memang tersipu, di sesudah

kubisikkan, “aku mencintaimu”, sembari tak henti mengelus bahumu

hingga kau kembali memandang ke tepat pada sepasang mataku yang



selalu saja gagal saat berharap pengin bisa bosan menatap kedua

mripatmu. mripat bintang. mripat vang tak kenal bimbang.

ENERLRANEHNT & D ET DM, HOMEZTINERD 2 TALITHS
DEDXEMI DDV ORLEANLHEEHES, BOWME, BOLD5H, F
EOWEHISBWHERDD S Z LICAEME L NWEEDRWD > TRKL
TLESBOMBICENHIS>ZD EHZATSET BORZMETHET AR
NS [BLTWD] SENFENZERD,

kekasihku. sudah kembali tiba di tengah magrib ketika kutulis sajak ini.
sudah kembali kusua terang yang pelahan beranjak berangkat, ke Pergi,
hingga haripun remang sampai hatipun gamang oleh cuaca yang
mendadak berwarna abuabu.

ah, aku tibatiba ingat bagaimana angin pernah mendadak mengekas
santer dan menyingkap lingir gaunmu yang berendarenda

hingga memperlihatkan hampir keseluruhan pahamu yang berkulit
sewarna pangkal daun sawi yang tapi tanpa kerutmerut seperti kulit

pohon mangga di halaman rumah.

BEOBANL, DOHUHEDORTNC> TERE ENZOFREELK
EEHOERERS>E o< DERANEHMATED ETHHL X &,

PN THOENRRIZKAIZE S TLES LRI ONZCASET,

He, BEEIAZRITEOWHLE NADOTOUMCENSICHL S RERENEDNE
DHFEEDHL D EiFlehE AEOXOBOLIENROEDOY > T—DARD KL
DEIBRIIBEBVWIIZLEEDOR (bb) 2fE5<ATLRESHET,

angin itu pula, oi,

entah bagaimana mulanya menghela kita ke mempercakapkan cuaca

sampai tibatiba kita menemu diri sudah saling memeluk.
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“aku mencintaimu,” bisikmu. "dan aku sungguh ingin bercinta
denganmu," bisikku.

engkau tak berkata apaapa, memilih tak berkata apaapa, agar engkau
bisa menggigit leherku, sebentar menghisapnya, dan kau biarkan dirimu
menjelma ombak yang berulang menghempasi tebing karang pada laut

yang menjelma dari dalam diriku.

PRVZOMIZN, B (57,

BEDIEES EorOhbi bR b ERRIOVTOHEET S ER
NWTWo=D7Eo 7z

AT B AT DTS A S £ T

[BLTOWA] EBBLE, [ZLTASICELBELANEN] &R,
BT Thiior. bEhinT & aEAR. BREONEMED T &
TEHES I,

LIE5< 2N (E0E) 2Wo7. ZUTER BHENEESONM 55N
=12 3 2 A O 12 (TTHS C AT B (1T B I 4 E N b B I 6 7

kekasihku. ada banyak pernyataan cinta, ada entah berapa percintaan,
juga sesuatu yvang mengingatkanku pada kepedihan yang menggelisahkan
yang sudah kutempuh. tetapi bersamamu, sungguh hanya Jika sedang
bersamamu, tiada cemas dan luka bisa berdaya.

FEOBANK, Z<DEOEAND ST, WO EWEDDEBENH > 27Z5 D,
ZLUTTCIRENB ORI TEALITHRONTE S Z2BNHIE LM b,
ULNULE SR, RYICEEEEBICWDRETIR, DEDREDHNIEDT
2 N1,

sampai kaupun beranjak berangkat, ke Pergi, tepat ketika malam

melembab di tengkuk............
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8. burung

apakah yang kau bisa ceritakan padaku mengenai dan tentang burung
atau seekor burung atau burungburung jika paras wajahmu melulu
murung dan berulang kau berucap seolah bersenandung, “ mengapa
langit melulu tampak mendung?” dalam nada tanya menggantung
padahal kautahu bagaimana bahkan cuaca pun sudah berbulan tiada
bertudung hampir apa pun yang barangkali di akhirnya bisa bikin kita
keduwung?

RICEBIIBEICE > TNDIENTEDZALY B We—PDE Zh&
BRELEBEIIDVWT BLEDEDENLELEKS ZLTHESOTIDD
X2, [BEEITHLE->TENDITRASD? ] LEBENT D
TTHIZT 2R WRHCEZIADBBIMr Ad BRNICBZSHERELZR
BEELILEMTEDRDRBRBDZEMONE D TWRNERRBA> THWDH LN
D DI,

hentilah, sebentar menit saja, berkisah soal bagaimana engkau melihat
angin mengekas santer dari utara jika padahal bukankah tak sehelai
daun pun yang tampak bergoyang pada tangkainya tanda ada angin
yang menghembusinya agar bisa agak berlama kusandarkan rasa lelah
yang tak tertebus meski telah berulang kucoba bius.

POTISAK, BADALOMZT TS, 5L <ENARESTNS D%

ESBMAZONGETDE HLREDITHANH DI EDFEERDFENTHR
o<
AB—BDES AKITIZNDIRS  MEDENFKBREZNTED ELEDITED
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ZENTERDSTEFEZEDLERVWHEN B N2 SETHITEND K
‘50

sekarang, tak soal bagiku kalau pun kau masih bimbang, biar kulepas
burung atau seekor burung atau burungburung dari ingatan dan
percakapan yang mulai terus merajuk mengajak tidur dalam lelap yang
bertahun bilang, “tidak!”, jika soalnya sudah menyangkut mesti pejam

mata.

4 BCEo THETIRAL bLENEEFE->THEEL TS, BiZE.
OB, BBNEEEBERENS ZLTISTOIRSEIHED EMEDS
(615 1] 5o THATREE DOADZ2EABMEHE S, b LHE
BT H AR S RIS SRV E 2 AETETH AR S,

lajur jalan, bahkan udara, oh, juga langit itu ternyata, kini hapus dari
segala jenis peta yang semula merelief di sepasang telapak tangan kita
dan bahkan kusangka kekal tercetak di tiap jejak.

BN, T HITIEEGN, b, FLdHOEDHHIT, 55650 5BHEOMK
MOEMEBEATLE S BRUELZBEOmMFOFEIILY—T FEERHD) &ix
D IHIITTRTOMBMNIKREICHNEND SENE > Tz D,

kelabuhitam.

BN,



9. kukecup

B+ ALz

kukecup BIIF AL

di dagu »H Iz

: biar mekar kuncup %i%ﬁﬂ <&D

setelah lekap selekat sagu Hd 5 IMTFNE E6NETARAVEDHNS
ESNIZHD RO B BMRD &) DL SITU-S
D EEELE

kurengkuh Izl EETFE

kudekap BE3aEL oz

: biar luruh seluruh aduh TRTCOBEENE S THE

menguap di senyap TS OHTERETDLII

“semula aku hanya Ingin mencintaimu.
lalu kutahu betapa kamu sungguh tresna padaku.
itulah sebab mengapa aku masyuk di hatimu.

dan kau golergoler di rusukku.” bisikku.

MICBDIFEZELEZWEE SEFTES 7,

O LUTERAS LA WNCENARLITEZEL TV E,
ENDHEHBAE BEENEOLIERIZRS O,
FLTEREOMBOH TR EIZIZ T TE A > TNWHAE] L%
=AY

“kekasih

bagaimana jika aku tak bisa kausapih.

padahal terhadapku kamu



A RRITOFFEHN ~ZD3
sudah Jemu?” tanyamu.

[ZELWAL

bLEMHRENSEENSNANELES  E5THIENVLO,
I L Ch izt
HIFIETLESRENIDIC? | EENBND,

lalu malam, di luar sana, jadi begitu Nyata.
tidak lagi hanya bagai cerita.
dan kupandang rembulan

mengapung. melayang. begitu pelahan.

ZO5LTH, HOWHT, ThFEETIIHFH Lk,
BI>PHZDYEED L D T <

TLUTRIIAZRL

HITER Wz, T2 LA, ETHHo-<D &,

kembali kurengkuh

kudekap

: biar luruh seluruh aduh

menguap di senyap

begitulah kami. menyenapas.

berharap sanggup tak bisa dikepras

jadi Noktah
b —EREIRICE EFEE 2
FidluE Lo
ITRTOEENELTNE
TS OHRTERETDHLDI



FHhIRBIZATE EEBIE, BEEFERULS LTV,
—ZIA RSN TLEDRWI E&FES,
INEIEER-S>TLEDRWI &%,

10. SAJAK MENGEJA KAHANAN ~mei 2008
lalu AKU MENULISKANNYA SEMBARI BERLINANG AIRMATAL®
Wiz > /=5F ~20084E 5 A 25 L THIFENZRZR LN FENE

negeri macam apa ini, Saudara?
hidup magreg, mandek dan badeg
padahal bahkan cuaca

selalu dengan cepat berubah rupa

dan angin santer masih senantiasa mengekas dari penjuru segala.

—REABEISATEZNIR, WK,

EENE<IERD, BL. TAZRNNTS

RREAD

WOBHRIBOLEDD,
ZLUTHRWEANKLEEICHSOLHANSMETN TNDENI DI,

“senjal

senjal” ratap orang-orang paruh baya
dalam koor genit tak berjiwa
“mengapa di mana-mana

segala terasa tiba-tiba menjadi senja?
padahal kami belum puas meremaja!”
aku termangu

seperti tengu di sela susu perempuan berputing ungu
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dan celakanya tiba-tiba aku kehilangan segala ragu untuk juga ikut
menyusu dan
gila-gilaan nyedot candu.

berayun dengan gelombang dalam angan!

[ &N |

HENFZ ] EHFEOHF SN

EXRDIEWIH - 7=/ T

[ESLTEZHNLID
TRIMERIHENIC RS2 sN D AT,

B BIIEFITRD ZECELEMEL TWiRnWDIZ ! |
BEIERDIAALTLE D=

BEOLEE LELEOAEOMOY DL DI
FLUTHREIZHRBET HITHITEN DL ZEANDH B WP B ENZE LN
FEolLDIMEEZR>TLES 2
ZERDFDP & & BITENZNS |

aku mengapung, melayang, bergoyang, beriang.

aku nggliyveng tapi bukan kerna ciu, kti, ajong, congyang,

red label, chivas regal atau tequila campur putauw chie chiew
yang belakangan sering kutenggak bareng beno siang pamungkas,
sunu andhy purwanto, agus hermanto dan denny tulaseket.
kutenggak di room tujuh sambil ndengerin didit cordiaz
mendendangkan lagu-lagu bob marley sembari berjingkrak sexy.
aku dan saudara-saudaraku ingin mabok,

tapi tak bisa.

sebab tak ada nginuman bermerek indonesia!

karena nginum, nginum terus dan terus nginum

namun tak mabok-mabok



takumalrah!

BIZFNAT, B EDND, ENT, BEL 7

BEIDFENRLEDN, T T2 XA HALAX T T4« FIVT b,
TITZX NI M, T2 hwTIAHy b (T 272 RAZAADSET
T4 L—IVROKEAEOA4RD EHRIEKXSHRATHET T (355K vBRMNS
EONZREBETERKZN% 2EAZ), H— T — A — (ERHSTERE, 7
T3y CEEIERFULEEMNSEBEIETESNETVI-), Fa T
(2SO, Ly K- I, —=NZA, T—=FT - F— - FJ (A%
> DENERIMES M) A D DT F—FDBNWTIZRN S 72,
BRTEN—LTTATAvh - TNT 4T X 51 b= VROKADKED) %
MERN5 T v /INBA LTz,

RT - =) —DREFEERNS Y > —IT/NEOD LT
BEEEDON B BITH NN DTz,

THHATRINS T2,

BRERSARERITDT T2 RORBPPNIMo TN STz ]
MAUTHHRATHRBETTH

—[ZE > b iaho T2 5

B | A

negeri macam apa ini, Saudara?

jelaskan padaku: negeri macam apa ini?

jika presidennya menangis ketika menonton film ayat-ayat cinta
tapi saat berkunjung ke lokasi luberan lumpur lapindo ia,

presiden kita itu, unjal ambegkanpun tidak!
— K EAREB 2T B,

BICHPIL TN —REABEB AL Z L.
B UKRHEED [ZOFEA] OBz 8 7ZKFITIEnin T,
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S RO RE O# 235z & 21213,
ZOEEEEDORFHEL, FERET DI ESABNVELERS,

jelaskan kepadaku: negeri macam apa ini?
jika ketika banjir, tanah longsor

dan bahkan angin ribut bercampur petir
menjadi gendruwo di tiap tlatah tumpah darah
ia, presiden kita itu,

ribet upyek nyanyi-nyanyi bikin album lagu

sing ketika dirilis jebul ora payu.

BECHHAL TN —KREARERAL ZNZ,

H Ut KDOKE, LN,

S SICAEANFRE SR L > TRERN,
HEOHELEETTT Y Ryl GAMOZBZRE TREVEN Exo7z
i,

., Z DB ORI,

KEZZ LU TERIIEST HdNINHo T U —ZAFKEL ERICIZTENS L
BT INNLEES> Tnd E LRSI,

negeri macam apa ini, Saudara?

jelaskan kepadaku: negeri macam apa ini?

ketika jumlah pengangguran terus bertambah

dan jumlah keluarga miskin makin banyak,

ketika harga-harga tak henti naik berlipat

dan bahkan tahu serta tempe tak lagi bisa terbeli oleh rakyat
wakil presiden dari presiden kita itu

sembari cengengesan memapar angka-angka

yang dia kata patut diyakini sebagai indikator



bahwa keadaan rakyat, keadaan masyarakat dan bangsa ini

dari waktu ke waktu terus membaik.

aku tak tahu.

aku yang picek

ataukah wakil presiden dari presiden kita itu yang buta?

aku tak tahu.

aku yang terlanjur tak bisa percaya angka-angka

ataukah wakil presiden dari presiden kita itu yang sedang menebar
dusta?

—IRENBER A ZUL, Wk,

BICHHL TN —REAREICRAE 21U
REEH DR AT

Z U TERNKEDEN £ 9 £ 8 A 72,
YUBDIAEIC D END Z EE0DT,
ZLTEHRERPT AT IABERICE > THIIPLEZ L 2> 2K
ZDEET B O KFED BRI,

BEFTREWRNSRFEHET S

K& EBHITHELHIT TND EVWSERORI, ZDfhe & REDRI DR
ELUTHETAIZSEIDLNEENEDBDE,

EAEVIIESYAN AN

BEDVREF NN D)
TNEDHEDEE D RKMEDREIKFENE BIZDD,

BEIZHIS 720,

BENEIHFEFELONLKBO>TLESTZON

TNEBHE DS OKME DRI KFEDEZFRAT L TS D,

angka-angka tak pernah membuktikan apa-apa

karena yang kutahu adalah bahwa dari hari ke hari
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makin banyak orang yang bisa makan hanya di dalam mimpinya.
itulah sebab mengapa busung lapar, beri-beri, buruk gisi, buyuten
dan ngantukan bertebaran di berbagai penjuru negeri.

menyerang bayi, balita, anak-anak, remaja, orang tua-orang tua,

dan perempuan ataupun laki-laki. bahkan juga menyerang waria!

BEIEMBIEAL 72 2 3780

BERSEN > TWDEDIFH &I
FITEITEDALNEDOHETF TULMERSNRZLS B> TNWEHEND T &
7z,

TN ENRERERM WK, KERAR, N—F2V F,

EIRAE CRIICRVWIRGZE LU T, 2URURIRD 27 25%KE.) 2AETWESE25
TIEM > TWAHNDOHEETZ,

A, SR, TS, FE EmErb.

ZFLTLESREDBESTND, IHICZa—N—TETHESTND |

tapi apa kata menteri kesehatan dari presiden kita itu?

sambil sesekali menepuk-nepuk pipi kiri dengan kertas tisue
lantaran ia pikir pupurnya melumer

oleh sorot lampu kamera televisi swasta,

menteri kesehatan dari presiden kita itu berkata,

“tidak..., tidak..., bukan.., bukan saudara.

itu bukan beri-beri. bukan busung lapar. bukan buruk gisi.
begini ya..., saya ingin katakan pada teman-teman wartawan...,
itu karena mereka kurang menjaga kebersihan lingkungan.

juga karena rumah-rumah mereka tidak memiliki cukup ventilasi udara...”

LN LZOEEEZSDORKEDEEKREIZRAEE S 2D,
RETVROHIATDARY 51 bzk>T



Ty rr—a PN bdEBonn

BT EDEZ T v« R=N—THIZan5

Z OB O RKEEDEEKEILS S 7z,

DWW Z W BOWET -, BONET, BRI A,
ZUIHKTIIB D ERA. KEBELFATIHD EE L. RERAETEIHD £H
Hoo

ZORATT X RIFARTHZEEEDOH LITHL BTz
FUI S MNIREEEZHF O L<HFEFL TORWNSRRATY,

FEMS ORN T BMKOEHA THRNWNSRATT, ]

marah dan sedih, sedih dan marah,

bukan karena nginum dan terus nginum tapi tak kunjung mabok,
bukan karena frustrasi atau apa lagi merasa tak berdaya,

bukan karena bertahun menggapai sia-sia,

aku kluyuran, limbung, gluyuran dan bentoyongan

dari satu wajah ke lain tanah, dari satu hari ke lain hati.

BOEELH, BLAHERD,

) A TR 7= DI — TS T EDHISRE M S 2m 5 Tl - 7=,
T7IANL =2 a0l TIiRIR FUTREANEELELC NS TIE RN
7z,

IS 2 2B NRD EEKITH D > 7= 5 Tldlad - 7z,

B L7z, 555568, WoKDEEMEHAS TVDINDLDICENE
BOT —DOEMSMOLHA, HZHNSHIDLANE,

aku berpikir, bahkan berharap, akulah yang kirik.
sedangkan negeri ini dan rakyatnya dalam keadaan baik-baik.
tapi apanya yvang dalam keadaan baik-baik?

di bawah cahya terik matahari yang sungguh terang dan benderang:
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aku menyaksikan seorang perempuan mencuri beras yang sedang
ditanak.

aku menyaksikan seorang anak kelas empat esde gantung diri

di bawah pohon jambu air di belakang rumah dengan kawat

yang semula dipakai ibunya sebagai tali jemuran.

aku menyaksikan remaja dibakar massa karena ketahuan

mencuri kotak amal di sebuah masjid.

aku menyaksikan seorang lelaki membongkar makam neneknya

dan menyantabnya sambil merapal mantra.

aku menyaksikan seorang lelaki membongkar makam neneknya

dan menyantabnya sambil merapal mantra.

BEEIBZBZTNWDE, TNEZANEATNS, EZEZNTRTHLH I L%,
—HZOEEZOERMNE > TEIWREBICH D &%,
UINUAAITE S TRWIREBIZH 5 &0 D Db,
AYIZHDZNVHBDOKGDOBRNHZAEL DT

BEEIRE —ADOZPRMNTNWSERFDOKEEZDDZ,

BIIRE NERAEO-NOTFINE Z o720 %

FOEDT ¥ > T— - TA)L CRY: EERIT+—5— - T v T DROFT
W ORI TCIIYT L Ot & U T > T 2§t T,

BI R HENRRITENINDDE

HBYRAY ROBESHEBATZZ ENEINTZDIT,

B3Rz —AOBPESOHBOEEHVIRT D%

FLU TR EIBZRBRNSRBRDD%,

aku menyaksikan guru ngaji berulang melakukan pemerkosaan.
aku menyaksikan putra altar ditunggingkan di samping pastoran
dan disodomi sampai kesurupan.

aku menyaksikan seorang polisi membakar orang karena rebutan



wedokan!

aku menyaksikan seorang ibu membunuh tiga putranya

dan ibu yang lain lagi meracun mati lima anaknya.

aku menyaksikan seorang ayah bertahun-tahun menggauli

anak perempuan kandungnya.

aku menyaksikan seorang kakek menghamili cucunya sendiri.
aku menyaksikan seorang anak membunuh ibu, ayah dan paman

serta kakeknya sambil tak henti menyanyikan lagu indonesia rayal!

B RBEESE D EET DD,

BEZ R FE CIYOM BROFLEVETZAN) BHROEENWOM THREZZ%
EHIE SN, EKIIKEADONSETY R —a3ND RIS D%,
B3R —ANOEENLEBEVWG > TAZHES D%,

B3R —ANORENHTO=ZANDETERT D%,
ZFLCEENORENEROAEANDTELZHERTIDZ,

BiIRE — ANORBIMNEDRZMEDBILT D%,

BIERE —ADHRDBSOREFIRIEZD %,

BIIRE —AOTHIREL. RE. ZLTHL, TLTHRERT O
KO Z &L M2 RETT - 57 (A YRR T7OEK) | 2HNRN5,

aku menyaksikan segerombolan orang menyembelih perempuan hamil,
membongkar perutnya, membetot janin di dalamnya,

mencengkeram salah satu kakinya, menjungkirkannya

dan mengacung-acungkannya ke udara sembari berkali berteriak,
“merdeka! merdeka! merdeka! ini tanah merdeka! tapi bukan untukmu!”

IR —HOALDPIEEOEZYD,

EzgoHE., 2ofoBREE5-ROHL,
ZTDOI5D—DZz A, WSIHOITL, HIMEDHREHT D%,
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[LIVTH (2] o) | AJVTHA L AIVTFH L ZHUIHSI L= t#i7Z | T
BEIOEDOHDO U oW | EESUEAS,

maka aku kembali bertanya: negeri macam apa ini, Saudara?

tapi pertanyaan-pertanyaanku dijawab cuma oleh jegukan asu.

bahkan pertanyaan-pertanyaanku dijawab oleh kahanan yang
memaksaku untuk makin lebih menyaksikan tokbring-tokbring prahara
kemaanusiaan,

yvang dari waktu ke waktu melumpuhkan nilai dan bentuk keinsananku,

dan mungkin juga menghancurkan makna dan wujud kamanungsanmu.

EhoEIb S —EaRdA7%E —REABERBRAZ IR Wk,

LMW LUEBEOEBIZRORABFICE > TEALNEET o7,
ZTNEIANEOEMIINEFEMEFI TH L EE®EILZ X S5ICTHDO Y2
DICEITBEABNIRMICE > THEA LN

KES#E DT DNBE DM fE R A & U TOTRREZ JffE & &,

FLTHLNTZLEEDAMEL TOBKROELEZ DWEIEI0BHNRN
Kz E - T

negeri macam apa ini, Saudara?

jika dalam tiap tiga bulan ada luar biasa lebih banyak jumlah orang
yang kehilangan mata pencaharian dibanding yang mendapat pekerjaan.
jika dalam tiap tiga bulan dibanding dengan tiga bulan sebelumnya
selalu saja ada penambahan jumlah anak-anak putus sekolah,

selalu saja ada penambahan jumlah kematian ibu saat melahirkan,
selalu saja ada penambahan jumlah kematian bayi saat dilahirkan,
selalu saja ada penambahan jumlah kematian kecelakaan di jalan raya,
selalu saja ada penambahan jumlah kematian karena pembunuhan,

selalu saja ada penambahan jumlah kematian karena perampokan,



dan bahkan selalu saja ada penambahan jumlah kesurupan massal

yang dialami pelajar sekolah, buruh pabrik dan kuli bangunan!

—IREBER AT Z UL, Wk,

S AZEH RS FEITHRTEE R D ZEOBNRT LN
=y AZECEDELRD =7 H &L T

BFET 2 T2 B DR DBEINAE I b B,

HIBERE D I IR FET= 5 D BN AT H 1T B 5 I,

AR D7 A VEFE B D B IMAYH 12 b % s,

Kl D TOEHIETERDEIAE T D 2K,

BNIT KB FH R DM b DI,

SRS IT K DI E R DIINAE 12D DI,

S SITERASE. THITEHE,. R EE NIRRT SRR O D HINA

HWIZHDREE |

aku heran, mengapa para birokrat, anggota mpr, anggota dpr, politisi

dan para penegak hukum tak pernah kesurupan

atau apa lagi sampai kesurupan massal?

apakah karena sebagian besar di antara mereka telah bikin
perjanjian dengan setan, jin dan demit bekasakan?

aku tak tahu, Saudara.

pernah hampir ada yang menerangkan kepadaku,

tetapi belum lengkap sepatah kata dia ucap,

aku mendengar geger genjik keributan menggema dari kejauhan.

maka aku berlari ke sana.
BIRN TS, BEEHEZSG. ERWEEOMAERLS,. ERiEEB5,

Kieb, TLU CHE#RZE2ELBIZMD BN D 2 ENBWATL
F U CTOREIIEELICE TR 2 2 ENBNAT,

Kb
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W ORI MNERE, P> MR, Koy b THTHY CBlIos)
ETTIKHZ L TODNSTRDMN,

BEIAIS IRWAT, Hisk,
MNOTCHEIDUTHICHHIL T NELD ELEEN N,

THENEE—F 25RO SIEVNDBIT,

B TBAREES T 2BEBNENSBN T ZDZEMN.

S EEEE TABRKT T > 72,

astaga!

aku melihat segerombolan orang berpakaian krembyah-krembyah
warna putih terang hampir menyilaukan membawa pentungan,
galah, linggis dan bahkan parang.

seperti sekawanan iwak nus dan ubur-ubur, dengan wajah beringas
dan tandang banteng ketaton mereka merazia dan mengobrak-abrik
rumah bilyard, kedai minuman, kafe,

rumah makan cina dan restoran jepang.

aku menyaksikan bom meledak di yang semula tak pernah kubayangkan
bakal diseraki tebaran serpihan daging dan pecahan tulang

yang mengapung di permukaan genangan darah.

ini terjadi tak cuma sekali, melainkan berseri

seperti cerita silat ko phing hoo atau sh mintardja dan gan kl

yang dulu biasa kubaca di bawah wit pakel.

AT ETE

BEZZ 5 LInWisF O —BED N 4 % Rz

BHaWEEDN, HODLUTRERE., /2, IHIKIEEZH - TLKLD0EER
LLTRABLI®REZAKES T

—HOLHETSTDEIIT, WREREDET
BEEZESEHFOLDICPR>TET, HoRB—FWOMED 2T, BV



7 — Rifisk, AbOR, H7 ., R, ZUTHAREL AN V2D
Lo <b2IiTlk

PIIBHOHHT 202 Bz UEZ JICHAPBEOBADESIE0, Mz
FOORMITFENREIBGIZICLaNh>72EI AT,

ZNB 7o 7—EETTId <, #Hil TEE,

DETNWDHENT > T—DARO FTHRATWZI-EX - F—, HDVIELTX -
N—+22FL2avhHy - r—--TICEDT Ty b 12 RET i)
PRED X DT,

aku tak tahu mengapa,

aku tak faham bagaimana mulanya,

aku tak mengerti pahala macam apa yang diharap bakal diperolehnya
sampai ada yang membakar masjid, gereja dan juga menggusur vihara
atau bersikeras menganggap puranya lebih keramat dibanding pura
lainnya.

aku geleng-geleng bingung dan ngeri menyaksikan akal sehat
hengkang dari banyak batok kepala.

aku melihat kalbu terbakar di rongga dada

EE VAN AN T YA AN

BIZBFEONES Eo =D hbh b7,

BREESNEARIEZ FICANTZVWEFES> TWLONEMTERNY £
7. FURAMRERSADETREZBEET S H2WIEHZ OLFERHR
it DALFEMEEE K D BB LRI EVADE ETH - 7,
BERIFENES E L TEE2MICE-S -

HENL < DHEBEN SRTHIT D E T,

BT R DOMEOFTREMIMD D%,

aku tak tahu mengapa

— 100 —
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aku tak faham bagaimana mulanya

aku tak mengerti sorga macam apa yang disangka bakal menjadi miliknya.
sampai makin banyak saja kelompok yang mengancam kelompok lainnya
sambil menyerukan pembunuhan, pembantaian

dan bahkan meneriakkan ajakan melakukan pembasmian.

E A AN S =Y AN AN

BB FEONES Zo=Dhbh b,

FEiZbnoskrlny EARKEMESDHDIZRSE EES>TNWDEDN),
PN THOEMZEZETEANETET L BoTWEFE> 7=
FIN=¢ 5 2 EAON NG A VN

I HITIEBERETTD KO UNT B EEE U RN 5,

bagaimana bisa muncul keyakinan,
bahwa yang bukan kelompoknya adalah wirog
atau hama di tengah kehidupan

dan oleh karenanya harus dibinasakan.

EDLESZTAREENENTLS DA DD,
HOpOEFTRWEHERZEFEOFO RTRXIHDNIERT
FNW IR I NRTF TR s En D Ko7k,

katakan padaku, Saudara.

katakan padaku.

di negeri macam bagaimana kita sedang berada

di mana-mana kesumpegkan merajalela.

maksud baik kehilangan gorong-gorong pelepasannya.
senyum dan pandang mata bisa jadi mula nyala sengketa.
BIZE->T<N. WEmk,
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FEicE->T< .
—REABEICELBIZSTFEL TND D)
BELHMICTHMNZEILEL TN D,
EEMTEHEZL>TLE-> TS,

WA ELIRZE VRO FOKEE/RD S 2,

orang-orang menjelma jadi mata dadu,

sebagian lain berubah jadi batang-batang ciamsi.
reog, jaran kepang dan barongsai meniup uplik,
teplok dan lampion.

pikiran kehilangan pemikiran.

rasa kehilangan perasaan.

tindakan tak berpijak pada aturan.

dan aturan bersliweran tanpa pengawasan.

kasunyatan dipedaya mitos-mitos yang melemahkan daya juang.

ANZZTAao00HERD,

—HOMDEZBIETF T LY HEHEROLEN) DBAL UHBENEED D,

LA w7 GHERD YD, R O0THEDERITETHDNDS T 4 > OB & L% O P THi
SNEHLE), Py T2 HNNY Py UOERERTHDNIBORE LEERE
Zo8#H), NOYHYA HEROHEOLDITHL SNAMTE) 3T U w2y U
TOERNZS >, a5 T FUTRITICEZRE N 5,
BENEHEERD,

BAENER Z RS,

120 AN L 72,

Z L CTHANIEH SN T T 5,

B0 DEMIIES HEFDLMERCIENIN TN S,

aku mendengar presidenku memekik, “bersama kita bisal

— 102 —
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bersama indonesia bisal!”

aku tertawa dan bertanya pada gema tawaku sendiri,

“bagaimana dia bisa ajak kita bisa

jika sekadar untuk dengan benar memekik bisa dia tidak bisa?
kalaupun bisa, jangan lupa, bisa memekikkan bisa adalah satu hal
dan bisa benar-benar mewujudkan apa yang kita pikir bisa lakukan

adalah hal yang lainnya lagi!”

BIIBEORMENRTOEZH T TURDER W, [For &~ TE
HIAV RV T EHERSTES ] &

BEIIE S THADENWED ZE XIS,
[EDTNIHIIEZENTEDEFEDENTEDAR

HLET0FEZE EIFTTED EAYIIMRZ LI ZWATERNELES,
HLTEREZELTH, BENBEoWVITRWN, TELZEURZEEFT—DDIET,
BAMPTIDZEMTELEEZEZATVNDL I EBAYITEHTEDL I E LT X
DEW/ !

aku mendengar anak-anak esde dengan fasih bernyanyi,

“nenek moyangku orang pelaut...”

sambil membusungkan dada. tetapi aku melihat

laut negeri ini dijarah kapal-kapal asing raksasa penangkap ikan,
sementara nelayan-nelayan di banyuwangi, di tuban, di rembang,
di jepara dan tegal serta di daerah-daerah lain tak melaut.

mereka tak melaut bukan lantaran gigrik karena cuaca buruk,
tetapi karena tak mampu membeli solar buat mengumpan motor
tempelnya.

sementara yang tetap bisa melaut ditabrak kapal dagang

atau ditembaki angkatan laut negara tetangga.

kapalnya dibakar.
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orang-orangnya dipenjara.

dan pemerintah kita menganggapnya sebagai peristiwa rutin biasa!

BEIINEROF ED SMRIGITHR S D& W,

[BED LI TED o7z

EHERD NS, L UETRS
ZOEDWEINEDOEREMICHESNTNDDZE,

FD—HT, NoaT > F CEPrvUolRcmLeas) ., by)N> (PryuiEilt
WO, L2\ (T rUltREOE),

PN T UrvUitRo#), ZL TRy AL (UryUvitRO#), E2FOMD
Hulsk D a7z BT I 7R,

% 5 DRI IR N DR RBEAENZDITRN TN DN S TR,

B0 M RO FEEIC AN DR E B D RE D0 5 77,

ZFO—F FICHD ZENTEIHEEIMEMICEREIND
HBNIIBEOWEICHEINS,

fm3gEnns,

BAfRE SI3HBATIC AN SN S,

Z LU TS DBUFIZZEN 2O HERHSRELZ LR L T AR |

aku mendengar dalang wayang kulit medar crito

bahwa negeri ini adalah negeri gemah ripah loh jinawi.....

tetapi aku melihat para petani tak bisa tandur lantaran bibit langka,
dan mereka yang bisa tandur tak bisa beli pupuk

karena harga pupuk jauh lebih tinggi dibanding harga jual gabah.
aku mendengar para pasangan calon bupati, calon walikota,

calon gubernur dan bahkan dulu juga para calon presiden
menjanjikan pendidikan gratis.

tetapi aku melihat pawai anak-anak putus sekolah melarik

kemriyek melajur-lajur di jalan-jalan raya utama kota
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dan juga di jalan-jalan inpres di lebih dari 1200 pedesaan.
aku juga melihat bangunan reot ribuan sekolah dasar,

ratusan diantaranya ambruk bukan karena angin puting beliung.

BEIERLEDO NGB WAWIREELA D D &RV
ZOEIZENTERLTWT ENTRETREREL L,
LinUBEE BREBESATFRETHA 2 ZENTERNOZ R,
TLT (B%&) MASILOTERHELBIIMHERDS ZLA TSR0
2R3 5 B QBB OB I LR TIE B M ITEm NN 572,
BRI, TR, WA OMEZ S

T SITIED D TI KM E 7= 5 NBHE O BELE KK L 2D % Lz,
UL LB AR ZTR LT EBLENHOBKEED,

Z U T1200LL B DA & TRIEFHE T TIES N2 TEHE T
TokRLTESETHATHDDZE R,

EHERZ. BT OENLL 2/NERDEY %,
ZN5DSEOHENHEEDRICL > TTIERFET 0%,

katakan padaku, Saudara.

katakan padaku. negeri macam apa yvang rakyatnya merindukan ratu adil
tapi pemimpin-pemimpinnya menggadaikan dampar kencono

ke orang-orang monco.

membiarkan hutan diplontosi,

membiarkan sungai-sungai dan udara dicemari,

membiarkan gunung emas dikeruk tuntas

dan membiarkan lautan dikuras!
BEIZE TN, Wepd.

BICE->T< N, —REARBERAL ZOERIBIEROLEZYEL TVD
DI ZDFFEELSRBNEANS ITHESOEEZEANT 50D DI,
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HBMENRIZEND EHITL,
JNDZERDEREND ERITL,
BOLPHORSENDERITL
ZLTHPHEORSNDSERITTS !

katakan padaku, saudara.
jamur macam apa

lumut macam apa
rumput macam apa
alang-alang macam apa

yang tumbuh membelukar di benak dalam batok kepala mereka?

BEIcE-oT<N, Bk,

—{RENF  an

—RETEN

— R E TR

—RE TR EEN

5 DHEZEE O ORAZITENE S TND DM,

negeri macam apa ini, saudara?

nestapa macam bagaimana pula yang tengah dikandungnya?

EABEEON I, Wbk,
—REDLDIBEOLERZWATNDE EWND D,

semarang, mei 2008
AT, 20084E5 A
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m &bYIC

REIZ, T4 L—IVEKDOT T4 RXR—= M EIZONVWTHD LN TH /=
W, HWE, BABRKBVWSEZENWDS T 0 A—)VIKIE. 1995FEICHIEDOET
T s IV T T EREEE LD, EOHEISM T IEAL O, TN ETH
M EGS TOWRIRTFRLLEZS E3EN, T<E@EOBERLWLEES
foo TDIW, FEESLRE, FERFIIKEEWZEWS, FABUE, SKOH 2z
LTW%, #EIBHEFICE[E] O AMRITHIGLWAZEAZED I ET, T+
L—)VROEBRER—HNER A 5,

T4 L—IVIROFKRIT, W, WBlikdF U NBRETH S0, T+« bL—
IWERHHZE 1 ATLBHETHIBEOEEMBIFTHHICA X T LITHEL
oo A 2 KRR TRIITAERIE OEIREIC L > T, BT RBITE DONT
TONBEEDHSNTRY, FURBDOERLLNEEIED 5NN T
BB, ZOLEERDBHD., 71 L—IVROZFHEIINZD U XRFIVT, KK
B BIA Y, Facebook ICEZTATNDIANEIL. BEVEKTHEMRHHIC &
ST, fthfthEd 523, AOBERICT 22 Lk, HITKEE
BRREZT2ONHOBEHO—DFEE NS, £MENZ0ELDD RN
WTHdHd, 5. HHHBALDO T, WHITHENFRE WS ZESIE L T
5, DNRIEETIEEF DRSS SVWETOHEL LD OEEZEZLRUMERN
ST L. HEBL T, BICEZTOEEZZ, £0RICRDDZ LS
ABOEM, BIRATEDEZIISITR N, B HAl. Facebook ETEH S
HHZL T, TORERZTFLEDIINyYY EZDEEZERY) SN 677,

T4 L—)VENEB TRZMFH T 2RI, K2 LARSHhTEN LD, K
IR LNAUTOHHESTTONSELDIRFEZLIEZDT S, BRONREIZTH
PR z> R0 IR ERFEGA LT E B AT, KFETRIBES XS RH CTht s
FiF720, W< ERZRABS L0 LN Saftll ez NEE T 5525
I BERBHATORY I TiEzHGL., TOESBZOINWSETHEZ
795,

L. P v T OREBL S AEFE. I SITIEMRICERE T 2 AERICBEEL <.
FNEBRND B DONRNDONIARHZD, #HIE7 ) R EFIND P+ T O
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FEEDO LT TREDTZHIEDT
TLAREHEBRENIOR b XL (BE
420,

A2 ERTT DA RT Lt
FETEIRTEL, 1 AT L85
MY INA=IN RO EBRENSY
T—HEINDDH 0, 20004 LAKE

7 - G R TR B S
(BH4 YR (SroomEsl) £8 o o
T

DEICITB3TF 4 L—ILEK, 2019 5 IB5TYILI—)VIRFEE LS
BEERR.)

NHIESINBZDELDITRE>TNWDBE, &
5IZ20154EICA D, HHEOMEZ< I EZEMEL T, T2 EZDX D7/
BEJESECO Y IV 3 —)L Otk e G EREf CREIE Nz, 2N LR,
E—RUA 2 ERODZEICHL T, ZNEEHELWRIRRT SN Thiaho
o TAL—IEKBENENSHRHZEETY NI EI<HRATHZEWN
W, ETHE=ILOf, PEESC A T > O AR MES il & 27z
BEEFLEXTMDIENDHDEND, BIRAICHIEDS0F LA EOFERDA
PRFITANZ IV L TRICERE TH HEMNL L,

T4 L—I)VKIZH %, Facebook ICHZHED Z &, Kk, KANz6DZ &
ENROF— T ICEEEICT S, AR EQUCTETHCDERZ2ED.
WG ZBDICL TBIARH R 2RI ZUCHHI L, £ < D Facebooker 725
EEEIDIF TS, BRAIHED Facebook @7 #+ 07 —DHE, 20154 7 A
12AFFRTI645NIT EB. T 1 L—)VERDIRHT D Facebook E TRESZS L
CZBNE, —RICHEEEAL., BEEBEDICTASIEEMAEZ. WDOBE
MRAA—VTEONDZZEDENT YT ANELTENRDBLWENZ S,
TORAEDD TRRARALEZDIF, HVENMNSDDHBDDES T, [T4—
RIWBEWOIELHZE I ENRN] EnD T 1 A—IVRIE, SO
FEEZWOTLEST, ZOWHNTNANINTITHES>TLESHEERLAN
F—=TTHOEOLE T NIEZENSITEY —RKbdH D, KEHEFEZTRMho
ZEBEDT, £OHLEIEY— RIZIEF. @& WD
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HWE EAEZDZEBNIENTNS,

T4 L—IVEROELFHOLIBAEFHFTH D0, FNET TIER < Fizidth
2ROFFDH 2, HOFFL. MHREMED S EBHINLMEEOZEM &, iR
BEIBXRNZEDOMN T, A AT Lt EWZIE, BLMEOMEN L W&
WIA A=DNEFTFT DN, WEIIRL THY T—TldR\, 71 L—IVKILE
fEFacebook IZZAEFH 2 £ <BH#H L. Th S DIEMITIZZL DT 7 > AiLike
2O, FERICDWTIRAY RE2FETW S,

HEAA, BRFERARATLBEIZED LERIIBLEELE RS20
W REAAN—TEFERL TWLEETH>TH, £ X T LBOHMZE
LTWSHDTH> THOHRDFITHLZRTHFIIDE RN,

T4 L—VIKOBEFOR21Z. EHTIUIRZ BOMRATFH THEEN TH %
ERAZD S TRTLULENRERA XA T LA ERHARITDOVWTDORAT LA A
TIABEITBHO, 12 KRR T7IXBT D1 AT L0, BBt

FDT—XIZT DI ELXDVTORBIEIC DWW THRITHRES> T<NDHD
EWABEAD,

=3

1 2005 7H9H., 1% —%v b A=JLEHET, W< ONDOHEMIZHT 2
BT A L—IVEREANNSZ TRz, AREITBIT ST 1+ L—IVKOBMIX. &
NS DOEERNRICEDSDBDTH 5D,

2 ZOEHDIARIE. ARTLEDNT 4 —AFESELN X ROSFER)IC,
[(KEEZHEHOEDEIZH D] EVWIFRNHDIEICEEL TWDEEZ SN,
FENT 4 —RIZE, [ZOHTH EBBEHTRE NN EHEHEBFLNT
RO L GEF) a3 oizi, [Hi-oRE7Z] EEATEVWIEERDD D,
ZLTC [T, ZHBEICEHTRENTHN] [ZFBICEHTE NN &
HRNONEZRHIICHPRROESELN R RIT [HR-0R877F] &4 [UEH
ICBER T REANISHEN] EFRENERIT. £50L [HREZORBE] &%
IERABNTWD, BBlZRYICTNEET 2 ORI, 1 AT L# RS
WBHTHEH > TNBIFEAL T, —RIT1 AT LEFEOK CTREBIDERNIC g X
NAUICHON TWAZENIDEHDERICH B,
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3 AXRTIUEBHEOTHOBY, V—F—LixoEN FRERICL AR Z2H
BT, B3 —DDRE[H > TH T > THENTNANARFINGTL, TDK %
HMOFIZLIZORRBIIL > AHORKFZHETT > 7 > THENTODNWTWURARITH
s, Z0R, BiICHEZL 2% L TdniTineEns )L—)L Tf7
b,

4 RUZ - UHFUE, BBEICAREZL TAIKBSDTLESHZENSITHAT NS
WA ARDBIEICH T B2 TFEDLDARITH 5.

5 DUITFOYA MZ, T4 L—IVEMNSAJAK MENGEJA KAHANAN®D & % B &
L7zEZ0HENH 2D THENMLTHBL, 2L, BFETIRL TWwbFacebookiZ
BHEHINTWDIEFEOT L — XIS ORI EINRZIT 5N 5,
https://www.youtube.com/watch?v=H_wHAPnS 28

6 20064E5 H, P+ UM, AINVIERMOI R7)N2aT, LS EHRADTE
MEHL, NZERICHEES TLE-KE, HBICL> T ERZIINAERK
ETDRFBHDIM, FECR - T AN HRREZBA THEAILZZ &
WO TBIEREIEINIZARETDIRINENTDH 5, HETEE TORE MR
D5V, YEHIEF ] 2 5 A TBMOBEL DI N TN S,

7 RKREDNMSIESNIREEENHD LT,

8 VY UADEMIIEINE &MATYZ YD x> (%7213, kliwon, legi,
pahing, pon, wage® HIEN 52BN H V. kliwonld = d® —>2) D H DFEj
Ao®IE, BT AZBOREIN, Ry Iy b ThHIY L, ZORICHT
X 5PHLTDO—DTH 5B, l1iZH, Genderuwo, Wewegombal, Kuntilanak,
Sundelbolong, Pocong, Glundung Pringis/a ENHTL B EIN TN 5B,

9 IRmEEZ EEE. NAERXETIE. ThThoEMENERMORY 24
NTEREEEE S,

HEE

REIC, GEOFOHAERICOVWTIE. FARANT IKE, FHFOBHR
THLVFFERRRNSBEEBIA S b2HL<HEVWLIEZPLERA, WKD
CREICZOHZMED TR EHHB L LITF0,
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